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ABSTRAK

Perbedaan gender tidaklah menjadi suatu persoalan selama perbedaan itu
tidak menimbulkan ketidakadilan dan penindasan. Namun, kenyataan menunjukan
adanya realitas ketertindasan. Organisasi yang menghendaki suatu perubahan
sosial, seharusnya menjadikan paradigma kesetaraan gender sebagai pijakan
organisasi. Skripsi dengan judul Gender Dalam Organisasi KOHATI HMI Cabang
Yogyakarta tahun 2007 ini bertujuan untuk mengetahui pandangan organisasi
KOHATI tentang gender dan realisasinya yang tercermin dalam organisasi
KOHATIL

Tentang sudut pandang gender dan realisasi kesetaraan gender dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan gender. Data yang diperoleh meliputi data
primer yang merupakan data dokumentasi dan wawancara. Sedangkan data
sekundernya dari hasil observasi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dengan pencarian dokumen pedoman dasar dan hasil keputusan organisasi,
wawancara terhadap pengurus dan oservasi. Analisis data yang dipakai dengan
menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pandangan gender organisasi
KOHATI menunjukan pada organisasi yang sensitif geder, seperti pandangan
organisasi KOHATI tentang masalah aborsi dan buruh migran perempuan.
Namun, dalam implementasi kesetaraan gender pada aspek akses, partisipasi,
kontrol dan manfaat [APKM] dalam struktur organisasi dan sistem pengambilan
kebijakan organisasi, KOHATI tidak konsisten dengan apa yang menjadi
pandangannya. Implementasi APKM dalam sistem komunikasi dan budaya
organisasi, menunjukan konsistensinya sebagai organisasi yang sesuai dengan
pandanganya. Sislcm komunikasi yang dimaksud adalah sistem yang tercermin
dalam kesempatan yang lerbuka antar pengurus dan akses anggota, dengan
dibentuknya penanggung jawab di komisariat. Implementasi budaya keseharian
organisasi yang digunakan sesama pengurus maupun anggota tidak
mendiskriminasikan.

vi
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BAB1I
ISU SENSITIVITAS GENDER DALAM KORPS HMI-WATI
CABANG YOGYAKARTA PERIODE 2007

A. Latar Belakang Masalah

Kerangka kajian gender pada dasarnya adalah usaha untuk
mentransformasikan realitas yang terjadi dalam masyarakat. Mewujudkan
masyarakat dari ketidakadilan gender menuju masyarakat yang berkeadilan
gender. Sehingga dari transformasi sosial tersebut muncul paradigma
kesetaraan gender, yaitu suatu paradigma yang merupakan wujud perjuangan
kesetaraan dan keadilan secara merata, dengan gender sebagai alat analisisnya.

Ketidakadilan gender dapat saja menimpa pada laki-laki dan
perempuan. Namun hanya karena mayoritas yang menjadi korban adalah
perempuan, maka seolah-olah analisis gender hanya menjadi alat perjuangan
kaum perempaun saja. Dalam usaha mewujudkan keadilan berperspektif
gender tersebut akan muncul suatu kesadaran dalam suatu gerakan, dalam hal
ini adalah gerakan gender sebagai sebuah gerakan sosial. Untuk memahami
sejauhmana ketimpanganjdan ketidakadilanygender terjadi diperlukan suatu
alat yang disebutianalisis’ gender. Analisis/ gender membantu memahami
bahwa-pokokpersoalan yang terjadi dari ketimpanngan tersebut adalah sistem,
struktur, idiologi dan budaya yang tidak adil, dimana laki-laki dan perempuan

menjadi korban dan mengalami dehumanisasi.'

' Mandy Macdonald, Gender dan Perubahan Organisasi, terj. Omi Intan Naomi
(Yogyakarta: INSIST Press,1997), him. xxx.
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Usaha mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dibutuhkan suatu
strategi gerakan untuk tegaknya hak asasi manusia dan penghapusan
diskriminasi terhadap perempuan. Perjuangan terscbut dalam struktur
pemerintahan Indonesia dikenal dengan istilah pembangunan. Pembangunan
yang bertumpu pada kesejahteraan dan kemandirian bangsa merupakan proses
transformasi sosial yang mengarahkan Indonesia menuju masyarakat adil dan
makmur secara gender.” Dalam transformasi sosial ini sangat diperlukan
kajian tentang gender yang sinergis antara makna, kebijakan dan aplikasinya.

Gender perlu kita perbincangkan, karena istilah "gender" sering
dipakai untuk menyampaikan pesan dengan tidak sinergis, yaitu dipakainya
kata "gender” ketika yang dimaksud adalah perempuan. Maka kegiatan yang
berorientasi terhadap perempuan dinamai dengan kegiatan yang berorientasi
pada aspek gender. Selain itu, istilah pengintegrasian gender tidak sesuai
dengan urgensi paradigma kesetaraan gender, artinya integrasi gender hanya
untuk memberi nama kegiatan dengan memadukan unsur analisis gender
dalam sebuah kebijakan, program atau proyek dengan tujuan meningkatkan
kesetaraan gender.

Perjuangan keadilan dan kesetaraan antara-laki-laki dan perempuan
mengalami banyak persoalan. Realitas alam ini menetapkan bahwa perempuan
lebih rendah-dari laki-laki dan tunduk terhadap kekuasaan patriarki.

Dalam sejarah perjuangan perempuan, perempuan yang tinggal di

negara berkembang maupun negara dunia ke-empat mengalami dampak

2 Ibid., him. xxxiv
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negatif yang lebih besar dari laki-laki, perempuan mengalami keterbatasan
dalam kesempatan dan menjadi penonton dari proses pembangunan.

Pada dasarnya hakikat dari pembangunan adalah ketika terwujudnya
masyarakat yang sejahtera, dengan memperjuangkan martabat dan kekuatan
akses yang sama terhadap sumber material maupun non-material.® Salah satu
bentuk hambatan terhadap akses yang sama adalah kungkungan ideologi yang
melanggengkan ketidakadilan dan kesetaraan gender yaitu idiologi patriarki.
Idiologi patriarki membagi dunia kedalam wilayah publik dan privat, dimana
peran gender tidak setara, sehingga ada keterputusan akses dan kesempatan
untuk bersama-sama dalam proses pembangunan.

Selain itu efek yang ditimbulkan terkait pada persoalan ketimpangan
gender terhadap akses pendidikan, akses kesehatan, konsumsi dampak budaya
liberalisasi, kekerasan dalam rumah tangga, kasus-kasus trafiking dan
partisipasi dalam berpolitik. NGO Womankind mencatat bahwa, tiga kendala
bagi pendidikan perempuan antara lain: iklim ekonomi, sikap sosial dan
lingkungan sekolah.*

Dalam_beberapa kasus ketimpangan gender yang berujung pada
kekerasan terhadap perempuan Indonesia disluar negeri; terdapat sekitar 1,2
juta jumlah tenaga kerja Indonesia di Malaysia. Dari jumlah itu 67 persen atau
500-800 ribu merupakan pendatang ‘illegal, dari total tersebut ribuan
perempuan bekerja menjadi penjaja seks komersil. Mereka dijual kepada

3 Mansour Faqih, 4nalisis Gender dan Transformasi Sosial (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996). him 66.

* Ibid hlm. 102.
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germo dengan harga 1,5-10 juta. Kejadian pelecehan tersebut kerap menimpa
Buruh Migran Perempuan Indonesia di luar negeri, kasus kekerasan dinegara
tujuan, perlakuan diskriminasi pada saat di penampungan.’ Pengetahuan hak-
hak buruh dan prosedur pembelaan ketika terjadi perlakuan tidak adil yang
kurang dimiliki dijadikan jebakan terhadap perempuan tersebut.®

Kasus-kasus yang terjadi sebagai akibat dari ketimpangan gender
menimbulkan tindakan marginalisas]i terhadap satu jenis gender, hal ini tidak
terlepas dari spirit pandangan manusia terhadap kedirian manusia dan
terhadap lingkungannya.

Dalam realitas agama, pengesahan superioritas laki-laki tersebut
dilegitimasi oleh beberapa ayat. Ayat yang ketika kita memahaminya secara
terpotong, maka makna yang terkandung akan terjadi ketimpangan. Sehingga
ini yang menjadi alat legitimasi bahwa sebagian ciptaan diciptakan lebih
sempurna dari ciptaan yang lain, baik secara penalaran, kesempurnaan akal,
kejernihan dalam berfikir, keteguhan dalam pendirian, kelebihan dalam amal
kepada Allah. Realitas yang ada, bahwa keadilan dan kesejajaran itu ada,
begitu juga dalam Islam. Allah sangat menjunjung harkat perempuan dan al-

Qurlanpun tidak membuat perbedaan ataurdiskriminatif terhadap perempuan

dan laki-laki.”

5 Imah Diniah,* Derita Buruh Migran Perempuan Indonesia” , Disampaikan dalam
“Diskusi Rutin” KOHATI HMI Cabang Yogyakarta, 24 Juni 2007.

¢ Rohmat Haryadi, Budak Syahwat lintas Negara (Jakarta: Pustaka Pergaulan, 2005), him.

7 Riffat Hasan, “ Feminisme dan al-Qur'an” dalam Ulumul Qui'an, Vol. Il No. 9, hlm. 88.
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-

Semua manusia setara dihadapan Allah SWT dan tidak ada pembedaan
yang dibuat antara pria dan perempuan. Manusia karena fitrahnya mampu
mencapai tingkat kesempurnaan spiritual, yang berpuncak pada kedekatan
maksimum dihadapan kehadirat Illahi.® Dengan melakukan penggalian yang
mendalam, kita dapati bahwa pada’ setiap muslim, baik laki-laki maupun
perempuan mempunyai tanggung jawab terhadap diri, keluarga dan
masyarakat yang sama.

Keadilan dan kesetaraan pertama kali ketika Islam datang pada masa
Rasulullah dengan membawa misi pembebasan perempuan, ketika perempuan
tidak mendapatkan hak atas hidup dan kelangsungan hidupnya.

Dalam al-Qur'an surat Ali Imran: 195 dikatakan bahwa:

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan

berfirman)," Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal

orang-orang yang beramal diantara kamu, baik laki-laki ataupun
perempuan, karena sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain".

Makna dalam ayat tersebut diatas adalah bahwa individu-individu
yang berilmu dan saleh semuanya adalah satu jenis dan tak seorang pun yang
superior dari pada yang lain dikarenakan gender.’” Proses kesadaran

ketertindasany tersebut sangat spenting; rdikarenakan Ketertindasan akan

melahirkan ketidakadilan. Dimana ketidakadilan gender merupakan sistem

8 Ali Hosein Hakeem, Membela Perempuan, Menakar Feminisme dengan Nalar Agama,
terj. A. H Jemala Gembala (Jakarta:Al-Huda, 2205), him. 39.

? Ibid., him. 40.
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dan struktur dimana baik laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem
tersebut. -

Ketidakadilan ini termanifestasikan dalam berbagai bentuk
ketidakadilan, yakni marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi,
subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, stereotipe
atau pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja lebih banyak. Manifestasi
ketidakadilan gender ini akan saling berkaitan dan saling mempengaruhi
secara dialektis.'® Pada realitas ini sangat diperlukan kesadaran ketertindasan,
baik itu kesadaran perempuan maupun kontrol akan kesadaran kolektif, dalam
hal ini peran sebuah gerakan perempuan sangat diharapkan.

Manifestasi  ketidakadilan gender berdampak pada stabilitas
masyarakat yang lemah. Untuk itulah diperlukannya suatu gerak kolektif.
Begitu juga organisasi mahasiswa seperti Himpunan Mahasiswa Islam yang
memiliki tujuan dan visi-misi kemanusiaan. Sebagai konsekuensinya HMI
Juga harus peduli terhadap persoalan ketimpangan dan ketidakadilan gender.

Kepedulian ini harus diimbangi dengan pola pikir, tindakan dan pola
hubungan yang mencerminkan sensitivitas gender dalam internal organisasi.
Ketika di integnal.organisasi tidak mampu untuk berbuat adil gender, maka hal
ini“akan berakibat fatal bagi perkambangan organisasi, apalagi ketika hal ini
berkaitan'dengan perkembangah‘pembinaan‘anggota atau kader.

Dalam realitas organisasi HMI, persoalan gender seringkali tidak

diangkat dalam target atau sasaran dan pola pendukung gerakannya. Sehingga

'® Mansour Faqih, Analisis Gender.,hlm 12 -13,
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perjuangan keadilan sosial dengan perspektif gender akan tidak terwujud dan
peran pembinaan anggota yang tidak sensitif gender akan berlangsung dengan
sistem survival atau daya tahan, bagi yang bertahan dengan sistem yang ada,
maka akan bertahan dalam pola pembinaan yang patriarki.

KOHATI sebagai elemen yang ada di HMI, dan berperan sebagai
gerakan perempuan mamiliki peran yang cukup penting, baik itu dalam ranah
internal organisasi maupun pada permasalahan yang ada dalam masyarakat,
sebagai bagian yang tak terpisah dari organisasi HMI, KOHATI merupakan
lembaga semi otonom yang menjadi salah satu bidang di organisasi HMI
Cabang Yogyakarta. KOHAT] memberikan pemahaman kepada kader untuk
sensitif dan respon terhadap realitas ketidakadilan,

Adapun kegiatan yang dicanangkan berupa kajian-kajian tentang
paradigma kesetaraan gender, kampanye anti kekerasan, dan kajian terhadap
persoalan aktual mengenai ketidakadilan gender. Maka menarik kiranya kami
untuk meneliti gender perspektif KOHATI HMI Cabang Yogyakarta,
sehingga merumuskan suatu gerakan dalam mewujudkan peran dan fungsinya
pada tahun 2006-2007.

Dalam kegiatan penelitian, _pengalaman perempuan sangat perlu
diikutsertakan sebagai informan dan“dalam analisis;~sehingga akan terwujud
penelitian yang jsadar akan gender. Apabilaidalam penelitian secara eksplisit

dimasukan pengalaman perempuan dan hubungan gender sebagai isu pokok,
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hal ini berarti telah berbicara penelitian dengan fokus gender.” Dengan
demikian upaya-upaya menuju organisasi yang sadar gender berarti
mengusahakan perubaban-perubahan keseimbangan kekuasaan berdasarkan
gender ke arah kesetaraan yang lebih besar.'?

Dalam analisis gender, bukan hanya masalah-masalah gender saja yang
ditelaah. Informasi tentang keseluruhan kinerja organisasi serta konteksnya
pun merupakan bagian kritis dalam analisis ini 1. Maka dari itu, peneliti akan
melihat secara menyeluruh mengenai keseluruhan organisasi KOHATI HMI
Cabang Yoéyakarta tahun 2007, dari pandangannya terhadap persoalan
gender sampai kepada sejauhmana organisasinya mempraktikkan pandangan
gendernya dalam sistem, struktur dan budayanya.

Dalam studi ilmu perbandingan agama, organisasi KOHATI
merupakan organisasi yang berlandaskan pada spirit keislaman. Sehingga
dalam keseluruhan aktivitasnya tidak terlepas dari pemaknaan kedirian
terhadap sesuatu yang sakral yang membentuk kesalehan secara individu

menuju kesalehan yang diimplementasi dalam kehidupan sosial.

B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

! Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender (Malang:
UMM Press, 2006), him. 85.

12 Mandy Macdonald.,Gender dan Perubahan Organisasi., him. xviii.

13 Ibid,, him. 218.
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1. Bagaimana pandangan KOHATI terhadap masalah gender?
2. Bagaimanakah Konsistensi KOHATI tentang kesetaraan gender dalam

realisasi organisasi KOHATI?

C. Tujuan Penelitian
Dari Latarbelakang permasalahan yang ada, penulis bermaksud
meneliti KOHATI HMI Cabang Yogyakarta tahun 2007 dalam menelaah
gender dan meneliti pada realisasinya dari segi organisatoris, maka penelitian
ini bertujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan KOHATI terhadap masalah
gender.
2. Untuk mengetahui realisasi dari pandangan kesctaraan gender dalam
organisasi KOHATI.
D. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran peneliti, banyak sekali tulisan yang membahas
tentang gerakan-perempuan, baik itu yang-berhubungan dengan peran gender,
gender perspektif Islam, perjuangan hak-hak perempuan, maupun tentang
KOHATI  yang terkait dengan, latar belakang dibentuknya, kiprah dan
tantangan ‘KKOHATI. "dan pemberdayaan” perémpuan;-gender dan perubahan
organisasi.
Skripsi yang menggunakan telaah gender adalah skripsi yang berjudul
Aktifitas Pusat Studi Wanita (PSW) IAIN Sunan Kalijaga, Telaah gender atas

program kerja iahun 1997-2003) yang ditulis oleh Sigit Tri Rahayu (
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PA/UY/2003) dengan memaparkan urgensi didirikannya PSW di IAIN
SUKA, dengan peran dan fungsinya sebagai lembaga yang berada dalam
naungan lembaga Islam, menuangkan segala aktifitasnya dari tahun 1997-
2003 dalam usaha menciptakan paradigma keadilan gender secara spiritual
dan material serta mengungkapkan pendangan PSW dalam telaah gender
diantara aliran-aliran feminis yang ada. Penelitian lapangan ini sumber
datanya primernya diambil dari hasil observasi dan dokumentasi, sedangkan
data sekundernya diambil dari hasil wawancara. Dari hasil penelitian tersebut
menghasilkan tentang pentingnya didirikan Pusat Studi Wanita adalah untuk
memecahkan masalah perempuan dan hubungan antara posisinya dalam
masyarakat dan dalam proses pembangunan. Untuk mendobrak kondisi
tersebut, penting untuk membentuk kerangka berfikir masyarakat dan untuk
menyukseskan pemberdayaan perempuan dengan usaha-usaha dalam bentuk
memasyarakatkan kajian-kajian perempuan dengan perspektif Islam dalam
kehidupan individu, keluarga, masyarakat dan berbangsa. Apa yang menjadi
landasan pemikiran dari PSW UIN Sunan Kalijaga menyatakan bahwa Islam
adalah agama keadilan, pekerjaan dan aktifitas antara laki-laki dan perempuan
tidak 'ada’ larangan untuk mengakses. ‘Maka/dari” pandangannya terhadap
persoalan gender tersebut memunculkan suatu aktifitas untuk sensitifitas yang
perlu ditumbuhkan di civitas akademika UIN Sunan Kalijaga.

Yang menjadi persamaan dengan penelitian ini bahwa penelitian ini
berperspektif gender, dengan melihat realitas masyarakat sehingga melakukan

upaya untuk mendobrak kondisi tersebut. Perbedaan yang ada dari segi usaha
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dan sudut pandang organisasi. PSW UIN Sunan Kalijaga melakukan usaha
pemberdayaan dengan melakukan kajian untuk keikutsertaan perempuan
dalam proses pembangunan. Akan tetapi penelitian tentang organisasi
KOHATI ini akan melihat dari aspek perubahan sosial dan keberpihakan
pembangunan bangsa terhadap gender, tidak hanya pada persqalan kerangka
ideologi dan urgensi perempuan untuk terlibat dalam pembangunan.

Dalam skripsi Nurul Alfiyah, Jurusan perbandingan Agama, Fakultas
Ushuluddin, tahun 2001 berjudul Pemberdayaan Wanita dalam Nasyiatul
"disiyah memuat tentang peran Nasyiatul 'Aisiyah sebagai lembaga
pemberdayaan potensi wanita dalam fangka untuk memperoleh akses wanita
tersebut dalam ranahnya, baik privat maupun publik untuk memperoleh
kesetaraan, dengan tetap menimbang segi kelebihan dan kekurangan dari
sistem pemberdayaan yang dilakukan oleh Nasyiatul 'Aisyiyah tersebut.
Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka, dengan dokumen menjadi
sumber data primer dan interview menjadi sumber data sekunder. Yang
menjadi latar befakang muncuinya kebijakan dari Nasi’atul “Aisiyah adalah
bahwa perempuan hanya subordinat dari laki-laki, maka pererpuan harus di
tingkatkan, karena perempuan sebagai_penerus pembangunan umat untuk
terbentuknya masyarakat” yang ‘utama. Skripsi ‘tersebut” hanya memuat
organisasi padapaspek pemberdayaamya, tidak melihat sebab secara sistem
yang menyebabkan kondisi perempuan menjadi sub ordinat. Indikator
pemberdayaan organisasi yang hanya berpatokan pada banyaknya program

untuk perempuan, hal ini kurang efektif untuk pembentukan kondisi yang
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pembentukan kondisi yang sensitif gender. Perbedaan dari penelitian ini
bahwa, proses pemberdayaan adalah salah satu aspek untuk mewujudkan
keadilan dan kesetaraan gender. Banyak aspek yang lain yang mempengaruhi,
misalnya misi/sasaran organisasi, strategi pencapaian dari sistem, struktur dan
budaya, sampai kepada konteks elemen eksternal organisasi yang
mempengaruhi.

Buku yang mewakili tulisan tentang KOHATI terdapat dalam buku
yang betjudul Menyatu dengan Umat, menyatu dengan Bangsa karya
Agussalim Sitompul diuraikan mengenai keberadaan KOHATI dalam fungsi
dan perannya. Salah satu lembaga semi otonom yang dimiliki HMI adalah
KOHATI, yaitu suatu lembaga yang berperan untuk meningkatkan potensi
kader HMI-wati secara kualitatif dan secara kuantitatif melalui perkaderan
khusus HMI-Wati. Selain peran didalam HMI, KOHATI juga memiliki peran
di eksternal HMI yaitu dimasyarakat dan lingkungan kemahasiswaan. Untuk
menuju pada tujuan itu diperlukan usaha-usaha yang berkaitan dengan pola
kerja KOHATI itu sendiri dan bubungan KOHATI dengan HMI dengan
hubungan - yang, sinergis, Ini  diperlukan karena dalam perjalanan
keorganisasian KOHATI relasiiya|derigan HMI mengalami konflik, yaitu
konflik yang disebabkan karena HMI kurang mampua mengelola organisasi
dengan baik sehingga KOHATI terdorong kearah sikap-sikap yang eksklusif.
Sehingga yang ditimbulkan adalah penilaian negative terhadap KOHATI,
seperti anggapan bahwa HMI-Wati mengalami  eklusifisme dan

sentrifugalisme. Keterkaitan karya ini terhadap skripsi adalah bahwa, dengan
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penulis akan mengkontekstualisasikan dengan kondisi di lingkupYogyakarta.
Dari peran internal KOHATI dan peran diluar organisasi, ternyata mengalami
kendala koordinasi dan hubungan yang dapat menghambat proses perwujudan
kesetaraan gender. Sehingga harus dicermati dari pola yang menjadi kebijakan
organisasi KOHATI. Ketika usaha yang dilakukan untuk proses affirmatif
action atau sebagai alternatif organisasi gerakan gender. i

Sama halnya dengan buku yang berjudul Menyatu dengan Umat,
Menyatu dengan bangsa dalam buku karya Agussalim Sitompul yang berjudul
HMI Menggayuh diantara Cita dan Kritik mengungkapkan bahwa KOHATI
yang tidak lekang dari tantangan dan perjuangan, harus konsisten pada peran
dan fungsinya dalam masyarakat. Landasan kelahiran KOHATI tidak terlepas
dari pembawa misi dan pandangan HMI dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan yang berkaitan dengan masalah keperempuanan. Dibentuknya
KOHATI sebagai~ wujud.sikap tanggap dan kepedulian HMI terhadap
permasalahan kemasyarakatan secara mikro maupun makro. Dalam
perkembangan gerakannya KOHATI mengalami kerancuan. Peran KOHATI
terlihat kabur dan menjadi organisasi pendamping bagi HMI, menjadi wadah
khusus bagi anggota FIMI putri untuk beraktivitas." Buku tersebut memberikan
gambaran tentang dilema gerakan KOHATIL, yang.lambat laun mengalami
disorientasi dari,peran dan fungsinya.-Penulis akan memperjelas pada realitas
organisasi dari peran dan fungsinya secara umum, terhadap kekuatan dan
tantangan yang dihadapi. Bahwa pada dasarnya organisasi KOHATI] memiliki

peran yang sangat penting di masyarakat, akan tetapi dikatakan peran yang
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dilakukan sekarang adalah bersifat kabur dan menjadi organisasi yang tidak
berguna. Apa yang terjadi di organisasi KOHATI juga tidak terlepas dari
konteks eksternal organisasinya. Ketika KOHATI masih dianggap sebagai
bagian yang terpisah dari HMI, maka organisasi KOHATI ini akan terkesan
eksklusif, baik dari anggota maupun yan‘g melihat dari luar.

Terkait dengan perbincangan mengenai gender dan organisasi, dalam
upaya mewujudkan masyarakat yang adil gender, diperlukan' suatu bentuk
organisasi yang sensitif akan gender, baik itu yang menyangkut segi sistem,
struktur dan budaya organisasinya. Hal ini sangat penting, mengingat sebuah
organisasi adalah miniatur dari sebuah sistem yang akan membentuk sebuah
sistem yang lebih besar yaitu system struktur-fungsional kenegaraan. Dalam
lingkup organisasi yang peka gender, niscaya akan lahir sumber daya manusia
yang peka, menghargai sesama manusia dan akan lahir gerakan-gerakan yang
peduli terhadap kemaslahatan bersama. Usaha peningkatan kesadaran dan
kepekaan ini sudah seharusnya ada dalam organisasi maupun lembaga.
Perjuangan tersebut sangat penting, mengingat hubungan kekuasaan dalam
organisasi antara perempuan dan laki-laki tidaklah seimbang, yaitu suatu
pendangan yang tidak ferlepas dari cara meljhat pada.persoalan gender secara
diskriminatif yang terjadi. Buku ini diterjemahkan oleh Omi Intan Naomi dari
tulisan Mandy Mc Donald; Ellen Sprenger dan Irene Dubel dengan judul buku
Gender dan perubahan Organisasi, menjembatani kesenjangan antara
kebijakan dan prakiik. Buku ini diterbitkan oleh Insist Press bekerjasama

dengan REMDEC, yaitu sebuah lembaga konsultan pengembangan
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sumberdaya dan masyarakat yang berkeadilan gender, HAM dan lingkungan.
Diungkapkan pula dalam buku tersebut mengenai beberapa aspek yang
menentukan kepekaan dan kesetaraan gender dalam organisasi dan sifat
organisasi yang ramah terhadap perempuan pada konteks dan kebudayaannya
dengan panduan gender sebagai indikator. Sebagai organisasi yang
mengedepankan faktor pemberdayaan dan perjuangan, KOHATI harus
berprinsip dengan kesetaraan gender terhadap faktor-faktor yang ada di
organisasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi.

Dari pemaparan tentang tinjauan pustaka yang ada, penulis dalam hal
ini melakukan penelitian tentang dasar dari suatu pandangan sebuah
organisasi, sehingga dengan dasar pandangannya itu, organisasi memiliki
tujuan dan rencana strategisnya. Rencana strategis yang terdiri dari aspek
perencanaan.perspektif gender, pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan
dan sistem evaluasinya. Perencanaan itu tidak terlepas dari faktor-faktor yang

mempengaruhi.

E. Kerangka Teori
I Pengertian Gender
Untuk’ memahami. konsep-gender harus.dibedakan antara gender
dengan seks (jenis ‘kelamin). ‘Pengertian  jenis kelamin merupakan
pensifatan secara biologis, dan tidak dapat dipertukarkan, sedangkan

konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada laki-laki atau
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perempuan karena konstruksi sosial.'* Seks berarti perbedaan laki-laki dan
perempuan sebagai makhluk yang secara kodrati memiliki fungsi
organisme yang berbeda, laki-laki memiliki sperma, penis dan testis yang
berfungsi untuk alat reproduksi dalam meneruskan keturunan. Dan
perempuan memiliki rahim dan hormon yang berbeda yang masing-
masingnya tidak dapat dipertukarkan.'®

Konsep gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan
perempuan yang dibentuk oleh faktor-faktor sosial maupun budaya,
sehingga lahir beberapa anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-
laki dan perempuan. Bentukan sosial tersebut terjadi ketika perempuan
dianggap lemah dan laki-laki dianggap kuat, maka sifat-sifat diatas dapat
dipertukarkan dan berubah dari waktu ke waktu. 1o

Kenyataan bahwa laki-laki secara biologis berbeda dengan
perempuan tidak terdapat perbedaan pendapat, akan tetapi perbedaan
biologis terhadap perilaku manusia khususnya dalam perbedaan relasi
gender menimbulkan banyak perbedaan. Jika konstruksi gender dianggap
sebagai kodrat, akibatnya gender mempengaruhu keyakinan manusia serta
budayas terhadap laki-laki-dan perempuan berfikir-danybertindak dengan
ketentuan sosial tersebut. Perbedaan yang tidak berdasar dari perbedaan
sex-tersebut” akan tetjadi bias, /Kemudian menjadi. pemahaman dalam
masyarakat dengan bias gender dan menjadi budaya patriarki. Sejarah ini
" Mansour Faqih, Analisis Gender., him. 8.

' Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik., hlm. 4.

' 1bid., hlm. 5
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telah terjadi melalui proses panjang, dari proses sosialisasi, penguatan dan
konstruksi sosial kultural, keagamaan bahkan melalui kekuasaan negara,
sehingga seolah-olah hal ini menjadi ketentuan Tuhan."”

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi suatu masalah
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender, namun yang menjadi
persoalan ketika perbedaan itu telah melahirkan ketidakadilan laki-laki
maupun perempuan. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur
dimana baik laki-laki dan perempuan menjadi korban dari system tersebut,
adapun manifestasi ketidakadilan gender meliputi :

a. Marginalisasi
Proses marginalisasi, yang mengakibatkan kemiskinan banyak
sekali terjadi dalam masyarakat dan Negara yang menimpa kaum laki-
laki dan perempuan yang disebabkan oleh berbagai kejadian, misalnya
penggusuran, bencana alam atau proses ekspolitasi . Selain itu, ada
salah satu pemiskinan jenis kelamin tertentu yaitu perempuan. Dari
segi sumbemya dapat berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan,
tafsiran agama dan tradisi dalam rumah tangga atau di tempat kerja.
b. pSubordinasi
Pandangan gender ternyata menimbulkan Subordinasi terhadap
perempuan. Anggapan bahwa' perempuan itu irrasional atau emosional
sehingga perempuan tidak dapat tampil sebagai pemimpin, berakibat

munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang

'7 1bid,, hlm. 9.
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munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang
tidak penting. Subordinasi karena gender terjadi dalam kebijakan
lingkup keluarga maupun kebijakan Negara.
c. Stereotipe
Secara umum stereotipe adalah pelabelan atau penandaan
terhadap svatu kelompok tertentu dan stereotipe senantiasa
menimbulkan ketidakadilan. Stereotipe terdapat dalam suku bangsa
atau pada pandangan gender yang bersumber dari penandaan yang
dilekatkan pada perempuan. Misalnya anggapan masyarakat bahwa
tugas utama kaum perempuan adalah melayani suami, hal ini akan
mengakibatkan posisi-posisi perempuan menjadi manusia yang nomor
dua.
d. Kekerasan
Kekerasan adalah serangan terhadap fisik maupun integritas
mental psikologis seseorang. Kekerasan terhadap sesama manusia
pada dasarnya berasal dari berbagai sumber, termasuk karena faktor
gender, yang disebut gender-related violence. Pada dasarnya,
Kekerasan géndet disebabkan oleh ketidaksetaraan kekuatan yang ada
dalam masyarakat. Bentuknya dapat berupa pelecehan atau kekerasan

fisik dan non fisik.
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e. Beban Ganda'®

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat rajin,
serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat bahwa
semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab perempuan.
Konsekuansinya bekerja dalam ruang domestik memerlukan kerja
keras. Dikalangan keluarga miskin beban yang sangat berat ini harus
ditanggung oleh perempuan sendiri. Terlebih jika perempuan tersebuat
harus bekerja, maka ia memikul beban kerja ganda. Pekarjaan
domestik itu dianggap sebagai pekerjaan yang remeh dan tidak
produktif.

Terkait dengan kondisi masyarakat, tentang permasalahan gender
sebagal fenomena sosial yang sedang berkembang, maka penelitian
dengan menggunakan telaah gender adalah suatu kajian yang dilaksanakan
untuk memahami terjadinya ketimpangan sosial yang disebabkan oleh
aspek gender. Dengan esensi penelitian mengungkapkan pengalaman
perempuan dan hubungan gender sesuai dengan isu sentral. Begitu pula
secara metodologi, penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
yang| tetbebas dari pkarakteristik yketidakberuntungan dalam berbagai
bentuk."

Dalam realitas agama, pengesahan 'superioritas laki-laki tersebut
dilegitimasi oleh beberapa ayat. Ayat yang ketika kita memahaminya
secara terpotong, maka makna yang terkandung akan timpang. Sehingga

18 Mansour Faqih, Analisis Gender., him. 12-21.

19 Trisakti Handayani dan Sugiarti, Metodologi Penelitian., hlm. 45.
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ini yang menjadi alat legitimasi bahwa sebagian ciptaan diciptakan lebih
sempurna dari ciptaan yang lain. Lebih lanjut, apakah pelanggengan
ketidakadilan gender secara luas dalam agama bersumber dari watak
agama itu sendiri atau berasal dari penafsiran yang dipengaruhi tradisi
patriarki, idiologi kapitalisme atau yang lainnya.

Dalam hal ini perlu kiranya kita untuk menelaah keterkaitan antara
prinsip islam dalam memposisikan perempuan. Yang pertama perlu
dipahami adalah spirit kedatangan Islam pada masa Jahiliah, kemudian
rujukan Islam tentang kedudukan laki-laki dan perempuan, peran
perempuan dalam akses ekonomi dan politik, sehingga akan terlihat pada
asal pemikiran yang telah mendiskriminasikan perempuan dan pengaruh-
pengaruh yang berkembang.®’

2. Gender dan Organisasi

Dalam upaya mewujudkan masyarakat yang adil gender,
diperlukan suatu bangunan organisasi yang sensitive akan gender, baik
pada segi sistem, struktur dan budaya organisasinya. Hal ini sangat
penting, karena sebuah organisasi adalah minjatur dari sebuah sistem yang
akan ' membentuk sebuah sistem yang lebih besar fagi; yaitu Negara bahwa
cara kerja organisasi mencerminkan’ cara kerja masyarakat. Kekuasaan
dalam ‘masyarakat tergenderkan, " kekuasaan “dalam organisasipun
tergenderkan.21 Perlu untuk menilai lingkungan internal organisasi guna
mengiidentifikasi kekuatan dan kelemahan, aspek yang membantu atau

2 Mansour Fagih, dnalisis Geder., him. 128-131.

z Mandy Macdonald, Gender dan Perubahan Organisasi., him. 181,
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merintangi pencapaian misi organisa_s.22 Melihat kebutuhan dan isu

perempuan dalam implementasi program serta melihat derajat sensitifitas

terhadap isu perempuan. Sensitivitas gender dalam organisasi sangat
penting yaitu dengan melihat bentuk organisasi tersebut antara lain:

a. Bias Gender, Bias gender berarti tujuan program tanpa
mempertimbangkan isu perempuan.23 Kebijakan yang dibuat tanpa
mempertimbangkan perbedaan kondisi dan kebutuhan gender, dengan
ciri-cirinya antara lain:

1) Sistem yang ada dalam organisasi. Pembuatan kebijakan organisasi
bersifat hirarkis, dengan pola dominasi pengambil keputusan
kekuasaan tertinggi. Walaupun bersifat hirarkis, prinsip yang
terkandung adalah menciptakan sistem domokrasi partisipasi
dalam orgamisasi.24

2) Pada segi struktur, ketidakseimbangan pengurus dalam organisasi
akan mengakibatkan ketimpangan gender. Hanya mengambil
sebagian kecil dari kuantitas yang ada sebagai representatif

kelompok gendemya.25

22 yohn, M Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1988, him. 145.

2 Tri Sakti Handayani dan Sugiarti., Metodologi Penelitian., him. 173.
24 Mandy Macdonald, Gender dan Perubahan., hlm.126.

% 1bid., him. 129.
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3) Aspek budaya organisasi dengan menawarkan peran-peran
stereotipi, diskriminatif dan merendahkan salah satu jenis kelamin,
sehingga menghalangi capaian target dan tuj uan.?

b. Netral Gender, netral berarti isu perempuan sudah ada tetapi tidak
disosialisasikan dan ditangani. Kebijakan yang dibuat berdasarkan
asumsi atau pertimbangan yang dapat merugikan akses dan Kontrol
dari manfaat suatu kebijakan. Netral gender meliputi:

1) Jumlah dan komitmen perempuan dalam struktur sangat
berpengaruh bagi kesetaraan gender. Dalam hasil-hasil penelitian,
posisi perempuan pengambil kebijakan mengambil posisi
“nyaman’ terhadap isu kese;caraan. Ketidakterbukaan ini sebagai
sarana mempertahankan kekuasaan dan menghindari benturan
resiko posisi struktur.

2) Perbedaan sikap kepemimpinan tidak dianggap sebagai kendala
kemajuan organisasi, sebaliknya dipandang sebagai kekuatan
organisasi. Tidak melihat pada aspek reproduktif seseorang, selain
faktor produktif dalam organisasi. Reproduktif artinya, seseorang
mamiliki peran=perarybiologis dari kodrat-yang dimiliki.

3) Kesetaraan gender dijadikan prioritas dalam ‘pernyataan misi atau

AD/ART" organisasi,» tetapi tidak dijalankan baik itu dalam

kebijakan, system, struktur dan budayanya.

26 1bid., hlm. 139
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4) Managemen memberi kepercayan penuh dan tanggung jawab atas
masalah-masalah gender kepada tim gender dan anggota.
Organisasi sama sekali tidak ikut campur dalam intervensi
program.”’

c. Sensitive Gender, Sensitif gender berarti tujuan program kerja betul-
betul memperhatikan isu perempuan dan menanganinya sehingga
hasilnya meningkatkan kedudukan perempuan relative terhadap laki-
laki.?® Kebijakan yang dibuat berdasarkan pertimbangan perbedaan
kondisi dan kebutuhan gender.

1) Struktur organisasi tidak timpang, ada keseimbangan pengurus dari
segi kualitas dan kuantitas antar gender.

2) Sistem organisasi menjamin akses yang sama untuk mendapatkan
manfaat ~ dari manajemen dan kepemimpinan organisasi.
Mekanisme pengambilan keputusannya seimbang dari segi
kuantitas.

3) Budaya dan kepemimpinan, menghargai sikap dan cara kerja dalam
organisasi, mendorong dan membantu setiap individu untuk maju
secara 'setara. Kegiatan rharian; menghargai rindividu dengan

mengakui eksistensi individu diluar tugas-tugas organisasi. Selain

2 Ibid..

2 1bid, hlm. 173
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itu bahan pajangan di kantor seperti kalender, poster, tidak boleh
melecehkan salah satu jenis kelamin.”’

4) Sasaran organisasi mempertimbangkan aspek kepekaan gender dan
kesetaraan gender. Strateginya, kesetaraan laki-laki dan perempuan
dinyatakan secara ekplisit dalam target rencana kegiatan. Selain itu
diupayakan menyediakan prasarana yang memadai sesuai dengan
kebutuhan laki-laki dan perempuan. 30

3. Aspek yang Mempengaruhi dari Segi Eksternal Organisasi
Selain aspek yang menentukan gendernya organisasi dari faktor

internal, juga terdapat faktor eksternal maupun pengalaman organisasi

yang mempengaruhi, yaitu;

a. Pengurus memiliki kesamaan pandangan tentang orientasi organisasi

b. Faktor sejarah organisasi yang ditempa oleh kejadian-kejadian.
Sehingga organisasi masih muda, sudah mapan, krisis atau trauma apa
saja yang pernah dilewati dan bagaimana itu ditanggapi.

c. Hubungan-hubungan antar bidang, informal atau formal.

d. Interaksi-interaksi internal atau eksternal, berupa ancaman atau
peluang dari luar, mitra, para pendukung yang akan ditanggapi dalam

organisasi itu.’

2 1bid, him. 193.
30 Ibid.

31 bid, him. 185.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian lapangan,
yang mengambil data dari fakta empiris pada objek yang diteliti dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang
mempergunakan bentuk deskripsi kata, gambar, bukan angket dalam
penyajian hasil-hasilnya.*
Sumber Data

Data yang dimaksud di sini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
hasil keputusan, literatur-literatur tentang KOHATI dan data hasil
wawancara dengan pengurus KOHATI HMI Cabang Yogyakarta.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil observasi
dalam kegiatan-kegiatan yangdiadakan oleh pengurus.
Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tersebut dilakukan melalui :

a. Dokumentasi

Metode 'dokumentasi vaitu suatu sumber data yang sengaja
ditulis oleh pembuatnya Sebagai suatu dokumen scjarah yang tertulis

dalam bentuk buku; disertasi atau tesis dan juga'sumber tertulis lainnya

32 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta:

PT. Raja Grafindo, 1996), him. 31.
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yang meliputi dokumen-dokumen organisasi, laporan-laporan
kegiatan, catatan perjalanan dan data statistik.”
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi
yang diperlukan berkaitan dengan objek penelitian selain data dari
hasil observasi. Adapun interview yang penulis gunakan adalah
interview bebas terpimpin, maksudnya penulis mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan kepada pihak yang
mempunyai hubungan erat dengan obyek penelitian. Hal ini dilakukan
untuk menghindari kemungkinan kesalahan yang terjadi atas jawaban
informan, dan diharapkan dapat mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya sehingga memperoleh data dan hasil yang berkualitas.
c. Observasi Partisipatif
Observasi partisipasi sebagai suatu metode penelitian, berarti
berada di tengah komunitas secara terus menerus dan memiliki suatu
status sebagai seseorang yang merupakan bagian dari kehidupan
sehari-hari **.
Pengambilan. data secara observasi diartikan dengan sumber
data lapangan, dengan’ pengamatan ‘meliputi- kegiatan pemusatan

perhatian yterhadapsuatu’ objek dengan menggunakan alat indra.”

33 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, Perspektif llmu Perbandingan Agama
(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 84.

34 Tri Sakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik, hlm. 103.

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), him. 102.
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Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang
diteliti.’® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai

pandangan gender dan bentuk organisasi KOHATI HMI Cabang

Yogyakarta.

4, Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis terhadap
fenomena relasi gender, kemudian mengklasifikasikan fenomena-
fenomena tersebut, serta melihat konsep-konsep yang muncul satu dengan
lainnya berkaitan.”” mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara reflektif dengan metode analisis gender.
Gender sebagai alat analisis, yaitu suatu teori yang merupakan alat untuk
memahami realitas sosial dengan memberi makna, konsepsi, asumsi,
ideologi dan praktik hubungan baru antar gender serta implikasinya
terhadap kehidupan sosial lebih luas, yang tidak dilihat oleh teori ataupun

. . . 38
analisis sosial lainnya.

% Qutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), him. 151.
37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

him. 289.
8 Mansour Faqih, Analisis Gender.,hlm. Xii.
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analisis, yaitu suatu teori yang merupakan alat untuk memahami realitas
sosial dengan memberi makna, konsepsi, asumsi, ideologi dan praktik
hubungan baru antar gender serta implikasinya terhadap kehidupan sosial

lebih luas, yang tidak dilihat oleh teori ataupun analisis sosial lainnya.*

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi ke dalam tiga bagian
yang meliputi bagian awal, bagian utama,dan bagian akhir. Untuk
perinciannya adalah sebagai berikut:

Pertama, adalah bagian awal yang terdiri atas halaman judul skripsi,
halaman pemnyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar,
daftar isi.

Kedua, adalah bagia utama dari skripsi ini yang terdiri dari empat bab,
yaitu:

BAB I, merupakan bab pendahuluan sebagai pokok gambaran tentang
skripsi, ini, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, [kajian pustaka, kerangka teori; metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB I, pada bab ini dipaparkan mengenai gambaran umum KOHATI
HMI Cabang Yogyakarta, meliputi letak geografis, sejarah berdiri, tujuan,

landasan, arah gerakan, pola pembinaan, struktur organisasi, keadaan

3 Mansour Faqih, Analisis Gender. him. Xii.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



29

pengurus, keadaan anggota dan arah kebijakan periode 2006-2007 KOHATI
HMI Cabang Yogyakarta.

BAB III, pada bab ketiga ini dipaparkan mengenai pandangan dan
praktek kesetaraan gender organisasi KOHATI HMI Cabang Yogyakarta,
yang mencakup pada pandangan gender organisasi KOHATI HMI Cabang
Yogyakarta dan praktek kesetaraan gender yang meliputi misi/sasaran, sistem
pengambilan keputusan, struktur organisasi, budaya dan aspek eksternal yang
mempengaruhi organisasi.

BAB IV, merupakan bab penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup.

Ketiga, merupakan bagian akhir skripsi yang meliputi daftar pustaka,
curriculum vitae dan lampiran-lampiran yang akan melengkapi data penulisan

skripsi ini.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang dijabarkan dalam skripsi ini, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut
1. Pandangan organisasi Korps HMI-Wuti menunjukan pandangan yang
sensitive gender, seperti pandangannya tentang masalah Gender dan Jenis
Kelamin. Gender yang mengakui secara sosial terhadap peran laki-laki
dan perempuan yang seringkali menimbulkan kekerasan yang berlatar
belakang dari proses marginalisasi, subordinasi dan stereotype, sedangkan
jenis kelamin adalah sesuatu yang bersifat alami yang berasal dari Allah.
Tindakan kekerasan seringkali berdasarkan dari pemahaman teks agama,
dalam hal ini diperkvat dalam pembahasan tentang status perempuan
dalam Islam, yaitu tentang halgikat f;enciptaan manusia yang diciptakan
oleh Allah sebagai khalifah dan setara dihadapan-Nya. Selanjutnya,
persoalan gender yang lebih terlihat dalam masyarakat adalah tentang hak
reproduksisperempuan,iseperti dalamppersoalan aborsi,sbahwa kewajiban
manusia pada dasarnya untuk menjaga keturunan dan menghindari aborsi.
Aborst menjadi suatu’ hal yang dilemativs begi perempuan, ketika Aborsi
yang dilakukan bukan dengan sebab bahaya kesehatan, hal ini
menimbuikan kekerasan fisik dan psikis terhadap perempuan, dikarenakan

perempuan seringkali mengalami stereotip dan subordinasi dalam kasus-

109
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kasus kehamilan, bahwa perempuanlah sebagai penggoda. Selain itu
persoalan Buruh Migran Perempuan yang dalam hal ini melibatkan peran
taki-laki, kebijakan Negara asal dan tujuan hingga saat ini belum
mendapat perlindungan, kesejahteraan dan kepastian hukum. Hal ini
menyatakan bahwa, perempuan berada dalam posisi yang tersubordinasi.
Tindakan yang dilakukan terhadap perempuan dalam bentuk kekerasan
adalah wujud nyata dari perlakuan diskriminasi, subordinasi dan
stercotype sebagai makhluk yang lemah dalam relasi masyarakat dan
kebijakan Negara yang tidak adil gender.

2. Implementasi kesetaraan gender pada aspek akses, partisipasi, kontrol dan
manfaat [APKM] dalam struktur organisasi dan sistem pengambilan
kebijakan organisasi, tidak konsisten dengan apa yang menjadi
pandangannya. Implementasi APKM. dalam sistem komunikasi dan
budaya organisasi, menunjukan konsistensinya sebagai organisasi yang
sesuai dengan pandanganya. Sistem komunikasi yang dimaksud adalah
sistem yang tercermin dalam kesempatan yang terbuka antar pengurus dan
akses anggota, dengan dibentuknya penanggung jawab di komisariat.
Implementasi budaya organisasi yaitu dalam tata bahasa yang digunakan
sesama pengurus maupunanggota.tidak mendiskriminasikan.

B. Saran-saran
Bertitiktolak pada hasil penelitian yang telah penyusun laksanakan
serta kesimpulan yang dipaparkan, maka penyusun ingin menyampaikan

beberapa hal kepada pihak yang menekuni pada persoalan gender, yaitu :
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I. Dalam transformasi sosial yang dilakukan di semua lini, penting sekali
untuk mempertimbangkan kepada aspek kesetaraan gender. Termasuk
dalam organisasi yang secara sistem sebenarnya mampu untuk membuat
suatu gerakan dan persoalan gender. Tidak sebatas pada relasi laki-laki
dan perempuan, tapi keadilan gender akan tercermin dalam masyarakat
dan bangsa yang sejahtera.

2. Organisasi dalam merencanakan gerakannya harus strategis dan terukur,
disamping mempunyai target jangka panjangnya. Dengan didukung oleh
system, struktur, budaya dan pendukung lainnya yang sensitif terhadap
gender. ¢

3. Kepada segenap civitas akademika Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mohon koreksi dan
masukannya dari kekurangan penelitian yang penulis laksanakan, baik itu
pada segi sudut pandang pendekatan yang lebih komprehensif dan analisa
yang lebih menginterpretasikan permasalahan gender.

4. Hasil penelitian-ini syarat dengen bias gender, karena yang penulis teliti
adalah organisasi yang semua pengurusnya berjenis kelamin perempuan.
Akan berbeda hasilnya ketika secara khusus mengliti organisasi yang tidak
hanya perempuan.

5.1 Penglitiantini dapat dikembangkan, lagi,dengan /menggunakan sample-

sampel yang lain. Hormat Penyusun

Endah Cahva Immawati
NIM. 0252 1229
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KARAKTER BANGSA” Oleh Badan Pusat Wanita Taman Siswa dan
LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa di Yogyakarta Tahun 2007
Pelatihan “SENSITIF GENDER “ PB KOHAT!I di Depok Tahun 2007
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1. Seminar “YUDISIAL REVIEW UNDANG-UNDANG PENANAMAN
MODAL ANTARA REALITA DAN HARAPAN” BEM UMY di
Yogyakarta Tahun 2007

12. Seminar “ ARAH REFORMASI BANGSA KITA DI TENGAH
TERPAAN NEO-LIBERALISME”BEM UMY di Yogyakarta Tahun 2007

13. Sekolah Feminis di Solidaritas Perempuan Kinasih Tahun 2007

Pengalaman Kerja

1. Staf Pengajar di SD Muhammadiyah Sapen-Y ogyakarta Tahun 2006

2. Staf Pengajar di TK Tunas Mulia Gondomanan-Y ogyakarta

3. Pedampingan Anak dalam Penanganan Pasca Gempa Yogyakarta di Pusat
Studi Keamanan dan Perdamaian [PSKP] UGM selama 2 bulan Tahun
2006

4. Pendampingan Masyarakat di Propinsi DIY tentang Training Tindak
Cepat Penanganan Bencana Gempa di Arbeiter Samariter Bund [ASB]
German selama 2 bulan tahun 2007

5. Pendampingan Masyarakat di Propinsi DIY tentang Surviver Ekonomi
Masyarakat Pasca Gempa. di’ Arbeiter Samariter Bund [ASB] German
selama 2 Minggu tahun 2007.

6. Pendampingan Masyarakat .Kab Gunungkidul dan Bantul tentang
partisipasi, akses dan akuntabilitas pemerintah dan masyarakat dengan
LSM AKSARA Yogyakarta.
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DAFTAR WAWANCARA

1. Misi/Sasaran

a. Apakah Organisasi memiliki misi yang dinyatakan secara jelas, sehingga
memungkinkan menilai keberhasilan dantolak ukurnya?

b. Apakah sudut pandang organisasi memuat pada aspek ketidaksetaraan
gender?

c. Apakah pernyataan misi dan cara pandang organisasi dilandasi oleh
analisis menyeluruh terhadap konteks ketidakadilan itu?

d. Apakah misi itu tertulis dan diketahuioleh semua anggota dan pengurus?

e. Sudahkan misi itu direncanakan dalam tindakan yang kongkrit?

f. Apakah sudutpandang gender itu nmenjadi strategi dalam
intervensiterhadapkebijakan?

g. Apakah strategi intervensi tersebut menekankan kegiatan-kegiatan
perempuan atau laki-laki secara spesifik, atau campuran?

h. Sudahkah organisasi mengembangkan kemampuan untuk menanggulangi”
perlawanan terhadap perbaikan kesetaraan gender?

2. Sistem

a. Apakah organisasi mempunyai system operasionalisasi strategi-strategi,

termasuk sasaran,indicator kinerja, jadwalwaktu kegiatan dan bagaimana
gender diintegrasikan?

Adakah tatacara untuk memfasilitasi terhadap diskusi antar pengurus dan
anggota seputar gender?

Sejauhmana  pengurus berperan dalam pengambilan keputusan
menyangkut ~‘managemen, ~ kebijakan, ~ kegiatan, program. Adakah
perbedaanperan serta laki-laki dan perempuan?

Sejauhmana pada proses, perencanaan, pemantauan dan evaluasi telah
menampung peran serta anggota?

Apakah analisis gender merupakan pengumpulan data dan dijadikan
rujukan  yang mencakup kepada dampak terhadaplaki-laki dan

perempuan, pada tingkat masyarakat dan konteks internal organisasi?
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f. Apakah segenap pengurus paham akan gender dan usaha-usaha organisasi
sebagai konsekuensi dari bentuk organisasi?

g. Apakah agenda kegiatan dapat diakses oleh anggota?

h. Bagaimana tatacara komunikasi dalam organisasi? Apakah ada proses
dialog?

i. Bagaimana susunan gender secara keseluruhan dalam organisasi?

j. Bagaimana cara organisasi mengatasi dampak-dampak diluar aksi
afirmatif, antaralain perampasan keberdayaan akibat keberadaan
perempuan yang berbeda darilaki-laki?

3. Struktur
Bagaimana cara untuk berkoordinasi dan berkonsultasi antar bidang?

b. Apakah dalam struktur kepengurusan sudah mewakili aspek gender?

c. Apakah struktur organisasi menampung belajar kelembagaan dalam
masalah-masalah gender?

4. Budaya

a. Apakah KOHATI mencerminkan perilaku peka gender dalam arti bahasa
yang dipakai,guyonan dan komentar-komentar, bahan pajangan dan
modelpertemuannya?

b. Apakah KOHATI menghormati ragam gaya antara laki-laki dan
perempuan?

Sudahkan ada prasarana yang memadai?

d. Apakaj pengaturan kegiatan mempertimbangkan pada aspek produksi dan
reproduksi pengurus?

5. Aspek Eksternal yang mempengaruhi Organisasi

a. | Apakah~KOHATImendapatkan informasi tentang -gender darikonteks
eksternal?

b. Apakah ~KOHATI' mengadakan" kerjasama dengan elemen gerakan
perempuan lainnya untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender?

c. Apakah KOHATI merumuskan sasaran strategisnya pada konteks
eksternal?

d. Bagaimana relasi dengan HMI sebagai mitra dalam organisasi?
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No

10.

11.

12.

13.

14

15.

16:

17

18.

19.

Data Pengurus KOHATI HMI Cabang Yogyakarta

Nama
Endah Cahya Immawati
Titin Sumartini
Maria Ulfa
Nurdianti awaliyah
Galih Desiloningrum
Eva Nur fauziyah
Uswatun Khasanah
Misni Parjiati
Bunga Fermatasari
Alfat
Rumzah
Lia Amalia
Eka Chandra Dewi
Eka Ferliana
Nimas Gilang
Lisna'Handayani Harahap
Yanti Dwi astiti
Indah Purwaningsih

Hima Kurnia
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Studi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Teknik Kimia UII
Jurusan Teknik Informatika AKAKOM
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Jurusan Akuntansi Univ. Ahmad Dahlan
Jurusan Biologi UII
Fakultas Psikologi UNWAMA
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Jurusan Akuntansi Univ. Ahmad Dahlan
Jurusan_Hubungan Iaternasional FISIPOL
UMY
Fakuttas Psikologi UNWAMA
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga



Daftar Informan Pengurus KOHATI Cabang Yogyakarta

Nama

Titin Sumartini

Eka Chandra Dewi
Uswatun Khasanah
Eka Ferliana
Rumzah

Maria Ulfa

Galih Desiloningrum
Eva Nur Fauziyah
Nurdianti Awaliyah
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Jabatan

Sekretaris Umum

Ketua Bidang Eksternal

Ketua Bidang Internal

Divisi Informasi dan Komunikasi
Divisi Pengembangan Sumber Daya
Wakil Sekretaris Umum Internal
Bendahara Umum

Wakil Bendahara Umum

Wakil Sekretaris Bidang Eksternal



Daftar Koordinator HMI-Wati tiap Komisariat di Cabang Yogyakarta

No

01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

Komisariat
Ahmad Dahlan “UAD”
Akakom
Adab UIN Sunan Kalijaga
Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Saintek-Soshum ,UIN Sunan Kalijaga
Komisariat UMY Tunas Bangsa
Komisariat UNWAMA
Komisariat UNWAMA Psikologi
Koordinator Komisariat UIN Sunan Kalijaga

Koordinator Komisariat UII
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Koordinator

Ani Yuliani

Indah Purwaningsih
Galih Desiloningrum
YantiDwi Astuti
Dewi Masyitoh

Siti Toyibah
Rumzah

Erina Dewi

Nisa Khairunnisa
Eni

Lisna Handayani H
Sulsan Elok

Misni Parjiati
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Membaca Surat

Mengingat

Diijinkankepada

Nama
AlamatInstansi
Judul

Lokasi
Waktunya

PEMERINTAH PROPINSI DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta 55213
Telepon: (0274) 589583, 562811 (Psw  209-219, 243-247) Fax (0274) 586712
Website http //www bapeda@pemda-diy go id
E-mail bapeda@bapeda.pemda-diy go id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 3972

Dekan Fak. Ushuluddin-UIN"SUKA" YK No + UIN.02/DU/TL.03.86/2007
Tanggal : 15 Juni 2007 Perihal . ljin Penelitian

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengemhangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

ENDAH CAHYA IMMAWATI No. Mhs /NIM 0252 1229

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
ANALISIS TERHADAP EKSISTENSI KOHATI (STUDI KASUS KOHAT! HMI CABANG
YOGYAKARTA 2004)

Kabupaten Sleman
Mulaitanggal = 22 Juni 2007 s/d 22 September 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/ Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajibamemperi-laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin.ini tidak disalahgunakan untuk‘tujuan tertentu yang.dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5.  Suratijin ini'dapat diajukaniagi upluk mendapat perpanjangan bifa diperlukan:

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - kelentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 22 Juni 2007
( Sebagai Laporan )
2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda; A.n GUBERNUR
3. Dekan Fak. Ushuluddin - UIN "SUKA" Yk; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4.YBS DA PROPINSI DIY

Qi Ty
G PENGENDALIAN

o

/'.;‘v‘ ‘ ‘I ) ™
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

Alamat : J1. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda/ {4273 /2007

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/3972 Tanggal:
22 Juni 2007 Hal : Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada
Nama ENDAH CAHYA IMMAWATI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK 02521229
S1
Tinggi UIN "SUKA” YK
rguruan Tinggi Ji. Marsda Adisucipta, Yogyakarta
Alamat Rumah BK Rt. 03/03 Gentasari, Kroya, Cilacap 53282
No. Telp / Hp 085868299270
Untuk Mengadakan Penelitian dengan judul:
» ANALISIS TERHADAP EKSISTENSI KOHATI (STUDI
KASUS KOHATI HMI CABANG YOGYAKARTA 2004)”
Lokasi Kab, Sleman
Waktu Selama 3 (tiga) bulan tanggal : 22 Juni 2007 s.d
22 September 2007
mpat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk
an setempat yang berlaku.
1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala
4. smakanuntuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
S talkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian/izir int) dikeluarkan, untuk digdhdkan /sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah

berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 15 Agustus 2007
Tembusan Kepada Yth : Kab. Sleman
1. Bup & Kerjasama
2. Ka leman Kerjasama
3. Ka n S eAORIR
4, Ka. W el
5. Camat Kec. Depok o>
6. Lurah Desa Maguwoharjo *
7 Dekan Fak. Ushuludditi ~ UIN "SUKA™ Yk S . 490 027 188
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PENGURUS CABANG
KORPS HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM-WATI
PC. KOHATI HMI CABANG YOGYAKARTA

Branch Executive Of Female Division On Islamic
Association Of University Students
fice : Gedung Amal Insani, JI. Ring Road Utar Maguwoharjo No. 04 Yogyakarta

Surat Keterangan
No. O5/SEK/KHI/TX/2007

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Titin Sumartini
Jabatan : Sekretaris Umum
Alamat : JI. Ring Road Utara Maguwoharjo Sleman-Y ogyakarta

Menerangkan bahwa :

Nama : Endah Cahya Immawati
NIM : 0252 1229
Fak/Jur : Perbandingan Agama/Ushuluddin/UIN Sunan Kalijaga

telah melakukan penelitian di Korps HMI-Wati Cabang Yogyakarta dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir/penulisan skripsi dengan judul : “Isu Sensitivitas
Gender dalam Korps HMI-Wati Cabang Yogyakaria Periode 2007 pada bulan
Juli 2007 —Agustus 2007.

Hasil penelitian tersebut adalah untuk kepentingan akademis belaka dan bukan

untuk kepentingan umums.
Demikian surat Ketérangan ini/agar dapat dipetgunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, O5 September 2007

g .

Titin
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PENGURUS BESAR

HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
(PB HMI)

(NATIONAL BOARD OF THE ASSOCIATI )N OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)
JI. Diponegoro 16 A Menteng Jakarta Pusat 10310, Phone/Fax. : 021 - 2305205
Website : www.pbhmi.com, E-mail : pbhmi@pbhmi.com

» »
Nomor 226/A/Sek/01/1428
Lamp. 1 (satu) berkas
Perihal PENGANTAR Kepada Yang Terhormat,
Pengurus HMI Cabang Yogyakarta
Di-
Yogyakarta.

Assalamu’alalkum Wr., Wb.

Teriring salam dan doa semoga Allah SWT, senantiasa memberikan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara, Surat Keputusan Pengurus Besar
Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) dengan Nomor: 154/KPTS/A/01/1428 tentang
Pengesahan Susunan Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta
Hasil Reshuffle Periode 2006-2007.

Demikianlah surat ini disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Blllahittaufiq Wal Hidayah,
Wassalamu’alalkum Wr> Wb.

Jakarta, 11 Muharam 1428 H
30 Januari 2007 M

BESAR
MAHASISWA ISLAM

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



PENGURUS BESAR

HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
(PB HMI)

(NATIONAL BOARD OF THE ASSOCIATION OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)
JI. Diponegoro 16 A Menteng Jakarta Pusat 10310, Phone/Fax. : 021 - 2305205
Website : www.pbhmi.com, E-mail : pbhmi@pbhmi.com

4 :
SURAT KEPUTUSAN
PENGURUS BESAR HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM (PB HMI)

Nomor : 154/KPTS/A/01/1428 H

Tentang

PENGESAHAN SUSUNAN PENGURUS
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM (HMI) CABANG YOGYAKARTA
HASIL RESHUFFLE PERIODE 2008- 2007
Dengan senantiasa mengharapkan rahmat dan ridho Allah SWT. Pengurus Besar Himpunan
Mahasiswa Islam (P8 HMI), setelah:

MENIMBANG : Bahwa demi menjaga kesinambungan dan kelancaran mekanisme
roda organisasi, maka dipandang perlu untuk mengesahkan Susunan
Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Yogyakarta
Hasil Reshuffle Periode 2008-2007,

MENGINGAT : 1. Pasal 4, 5, 7, 8,9, 12, dan 13 Anggaran Dasar HMI.
2. Pasal 15, 16,17, 29, 30, dan 31 ART HMI.

MEMPERHATIKAN : 1. Surat Keputusan PB HMI Nomor: 058/KPTS/A/07/1427 H tentang
Pengesahan Susunan Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) Cabang Yogyakarta Periode 2008-2007.

2. Surat Képutusan Pengurus HM! Cabang Yogyakarta Nomor:
08/KPTS/A/11/1427 H tentang Susunan Pengurus HM! Cabang
Yogyakarta periode 2008-2007,

3. Surat permohonan pengesahan SK Pengurus HMI Cabang
Yogyakarta Nomor : 44/A/Sek/12/1427 tertanggal 16 Dzulhijjah
1427 H atau bertepatan dengan 5 Januari 2007 M.

4. Saran dan pendapat yang berkembang pada Rapat Harian
Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) Periode
2008-2008 M tertanggal 11 Muharam 1428 H bertepatan dengan
tanggal 30 Januari 2006 M.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN 1. Mengesahkan Susunan Pengurus Himpunan Mahasisiwa
Islam (HMI) Cabang Yogyakarta Hasi! Reshuffle Periode
2006-2007 M di bawah pimpinan Saudara BADRUT TAMAM
dan Saudara AGUS HILMAN masing—masing sebagai
KETUA UMUM dan SEKRETARIS UMUM dengan susunan
Pengurus selengkapnya sebagaimana terlampir.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



PENGURUS BESAR

HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
(PB HMI)

(NATIONAL BOARD OF THE ASSOCIATION OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)
JI. Diponegoro 16 A Meriteng Jakarta Pusat 10310, Phone/Fax. : 021 - 2305205
Website : www.pbhmi.com, E-mail : pbhmi@pbhmi.com

|

2. Surat Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang
bersangkutan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa
amanah dan kepada Badan Koordinasi HMI Jawa Tengah-D!Y
untuk diketahui.

3. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan
dan akan ditinjau kembali jika terdapat kekeliruan di
dalamnya.

Blllahittaufiq Wal Hidayah
Ditetapkan di Jakarta

Pada Tanggal 11 Muharam 1428 H
30 Januari 2007 M

BESAR
*HI MAHASISWA ISLAM

2y

JENDERAL

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



PENGURUS BESAR
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM

(PB HMI)

(NATIONAL BOARD OF THE ASSOCIATION OF ISLAMIC UNIVERSITY STUDENTS)
JI. Diponegoro 16 A Menteng Jakarta Pusat 10310, Phone/Fax. : 021 - 2305205
Website : www.pbhmi.com, E-mail : pbhmi@pbhmi.com

Lampiran: Surat Keputusan Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) Nomor:;
154/KPTS/A/01/1428 tentang Pengesahan Susunan Pengurus Himpunan
Mahasiswa Islam (HM!) Cabang Yogyakarta Hasil Reshuffle Periode 2006-2007 M

KETUA UMUM

Ketua Bidang PA
Ketua Bidang PPW
Ketua Bidang POG
Ketua Bidang AKP
Ketua Bidang PSDP

SEKRETARIS UMUM
Wasekum Bidang PA
Wasekum Bidang PPW
Wasekum Bidang POG
Wasekum Bidang AKP
Wasekum Bidang PSDP
BENDAHARA UMUM
Wakil Bendahara Umum
Wakil Bendahara Umum
DEPARTEMEN - DEPARTEMEN
Departemen Bidang PA
Departemen Bidang PPW
Departemen Bidang POG
Departemen Bidang AKP

Departemen Bidang PSDP

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)

: BADRUT TAMAM

: Faisal Agung Parbowo

: [smunandar Marsaoly

: Bambang Budi Priyoko
: Hariqgo Wibawa Satria

: Endah Cahya Immawati

: AGUS HILMAN

: Ahayar Rusdi Aly Engineer
: Bambang Aris N.

: Aidil Yudistira

: Leni Marini

: Titin Sumartini

: MUTTAQIN HARI WIBOWO

: Fitria Gustina Nahrawi
: Eko Budi Setianto

: Sofyan Damri Siregar

Dedy Arafat

: Sartika Dharma

Ahmad Sopian DR

Deny Kumalajaya
Romi Aidil Adha

: Sugeng Widodo

Ari Yuda Sulistyo

: Uswatun Hasanah

Mulyenti

BESAR
MAHASISWA ISLAM



PENGURUS CABANG

HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
(PC HMI) CABANG YOGYAKARTA

CABLE : BRANCH EXECUTIVE ISLAMIC ASSOCIATION OF UNIVERSITY STUDENTS
Sekretariat : JI. Ringroad Utara No.04 Maguwoharjo, D.1.Yogyakarta

SURAT KEPUTUSAN

PENGURUS HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM CABANG YOGYAKARTA

Nomor : 18/KPTS/A/04/1428

Tentang

PENGESAHAN SUSUNAN PENGURUS

KORP HMI-WATI (KOHATI) CABANG YOGYAKARTA
HASIL RESHUFFLE PERIODE 2006-2007 M

Dengan mengharapkan rahmat dan ridho Allah SWT, Pengurus Cabang Himpunan
Mabhasiswa Islam (PC HMI) Cabang Yogyakarta, setelah :

Bahwa demi menjaga kelancaran roda pengurusan dalam organisasi,
maka dipandang perlu mengesahkan susunan Pengurus Korp HMI-
Wati (KOHATI) HMI Cabang Yogyakarta Hasil Reshuffle Periode
2006-2007 M

[

Pasal 4, 5, 7, 8, 9, dan 13 Anggaran Dasar (AD) HMI

2. Pasal 53 (Ayat a, b, c, d, e, f, dan g) Anggaran Rumah Tangga

1%

MENIMBANG
MENGINGAT
MEMPERHATIKAN
2.
3,
4.
MENETAPKAN

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)

(ART) HMI

Surat Keputusan Pengurus Cabang Himpunan Mahasiswa Islam
(PC HMI) Cabang Yogyakarta nomor : 01/KPTS/A/08/1427 H
tentang Pengesahan Pengurus Korp HMI-Wati (KOHATI) HMI
Cabang Yogyakarta Periode 2006-2007 M tertanggal 10 Agustus
2006 M

Surat Keputusan Pengurus Korp HMI-Wati (KOHATI) HMI
Cabang Yogyakarta nomor : Ist/A/KPTS/04/1428 H tentang
Susunan reshuffle Pengurus Korp HMI-Wati (KOHATI)
tertanggal 02 Rabiul Tsani 1428 H / 20 April 2007 M

Surat Permohonan Pengurus Korp HMI-Wati (KOHATI) HMI
Cabang YogyaKarta nomor : 23/A/KH1/04/1428 H tertanggal 02
Rabiul Tsani 1428 Hy/ 20-April 2007 M tentang Permohonan
Surat Keputusan (SK).

Pendapat yang berkembang pada rapat harian HMI Cabang
Yogyakarta pada tanggal, 24 April 2007 M di Gedung Amal
Insani (GAI).

MEMUTUSKAN

Mencabut Surat Keputusan Pengurus Cabang Himpunan
Mahasiswa Islam (PC HMI) Cabang Yogyakarta nomor :
01/KPTS/A/08/1427 H tentang Pengesahan Pengurus Korp HMI-
Wati (KOHATI) HMI Cabang Yogyakarta Periode 2006-2007 M
tertanggal 10 Agustus 2006 M



PENGURUS CABANG
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
(PC HMI) CABANG YOGYAKARTA

CABLE : BRANCH EXECUTIVE ISLAMIC ASSOCIATION OF UNIVERSITY STUDENTS
Sekretariat : Jl. Ringroad Utara No.04 D.1.Yogyakarta

2. Mengesahkan Susunan Pengurus Korp HMI-Wati (KOHATI)
HMI Cabang Yogyakarta Hasil Reshuffle Periode 2006-2007 M
dibawah pimpinan saudara ENDAH CAHYA IMMAWATI dan
TITIN SUMARTINI, masing-masing sebagai KETUA UMUM
dan SEKRETARIS UMUM dengan susunan selengkapnya
sebagaimana terlampir.

3. Surat Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang
bersangkutan untuk dilaksakan dengan penuh rasa amanah dan
tanggung jawab.

4. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan
ditinjau kembali jika terdapat kekeliruan di dalamnya.

Billahittaufiq Walhidayah

Ditetapkan di  : Yogyakarta
Pada Tanggal : (07 Rabiul Akhir 1428 H
25 April 2007 M

PENGURUS CABANG
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
CABANG YOGYAKARTA

SEKRETARIS UMUM

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



PENGURUS CABANG
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
(PC HMI) CABANG YOGYAKARTA

CABLE : BRANCH EXECUTIVE ISLAMIC ASSOCIATION OF UNIVERSITY STUDENTS
Sekretariat : Jl. Ringroad Utara No.04 Maguwoharjo, D.I.Yogyakarta

Lampiran : Surat Keputusan Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta
Nomor : 18/KPTS/A/04/1428 Tentang Pengesahan Susunan Pengurus Korp HMI-Wati
(KOHATTI) HMI Cabang Yogyakarta hasil rshuffle Periode 2007-2008 M

SUSUNAN PENGURUS
KORP HMI-WATI (KOHATI) HMI CABANG YOGYAKARTA
HASIL RESHUFFLE PERIODE 2007 —-2008 M

KETUA UMUM : ENDAH C. IMMAWATI
Ketua Bidang Internal : Uswatun Khasanah
Ketua Bidang Eksternal : Eka Candra Dewi
SEKRETARIAT UMUM : TITIN SUMARTINI
Wakil Sekretaris Umum Bidang Internal : Maria Ulfa
Wakil Sekretaris Umum Bidang Eksternal : Nurdianti Awaliah
BENDAHARA UMUM : GALIH DESILONINGRUM
Wakil Bendahara Umum : Eva Nur Fauziyah
DEPARTEMEN-DEPARTEMEN
Internal Pendidikan dan Pelatihan : Misni Parjiati
: Alfat
: Bunga Fermatasari
Internal Pengembangan SDP : Rumzah
: Lia Amalia
Eksternal Hubungan Antar Lembaga : Yanti Dwi Astuti
: Indah Purwaningsih
: Hima Kurnia
Eksternal Informasi dan Komunikasi : Eka Ferliana
:Lisna-Handayani Harahap
+Nimas Gilang
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analisis terhadap fenomena social dan mencari solusi yang lebih arif demi
keadilan bersama. Terbukti kebebasan dan memperoleh hak-hak manusia
secara adil, kritis dan terlaksana dengan baik dinegara barat.
Pertanyaannya kemudian bagaimana dengan Islam, yang pernah jaya
dimasanya dan memuat ajaran-ajaran universal dan tak akan usang
ditelan zaman. Apakah ada figure perempuan teladan seperti bunda Teresa
untuk masa kini yang kontekstual dan ramah dengan kondisi sekarang.
Empat dari perempuan yang akan disajikan sebagai figure yang sangat
representative untuk teladan perempuan masa kini.
Asiyah; istri Fir'aun sebagai sosok yang sangat tegas dan berani berkata
yang benar ditengah-tengah kekuasaan yang menindas dan sangat kejam.
Demi suara hatinya yang menuntunnya untuk sebuah kebenaran, ia rela
melepaskan posisinya sebagai ratu yang bergelimang harta, kemewahan
dan hidup yang serba nyaman. Dengan tegas ia mengatakan bahwa Fir'aun
suaminya bukan Tuhan, karena tuhannya adalah Allah SWT. Sikapnya yang
berani ini untuk memperjuangkan kebenaran ia tidak takut untuk disiksa
dan dihukum mati.
Maryam; ibunda Nabi Isya yang selalu dekat dengan Allah SWT. Dalam QS
Muthafifin: 21 dan QS al-Imron: 37 menggambarkan sosok maryam
sebagai perempuan yang konsisten taat beribadah dan menjaga sikapnya
dimata Allah, orang tua. Ia juga teladan remaja yang menjaga
kesuciannya.
Khadijah; istri Rosulullah seorang pebisnis yang sukses dimasanya,
namun semua kekayaan yang diperolehnya didermakan untuk menolong
orang Islam darm membantu Rasullah Saw berdakwa. Ia juga perempuan
pertama yang memeluk Islam, sementara perempuaan lain pada waktu itu
sepenuhnya belum percaya dengan agama Islam.
Fatimah az-Zahra; ia dijuluki pemimpin semua perempuan, pemimpin
perempuan muslim, cerdas dan disucikan. Masih banyak lagi sebutan
untuk sosok yang sangat sederhana ini. Ia mempunyai prinsip memilih
hidup kesusahan dari pada kemudahan, sesuai dengan QS Al Insyirah: 5, *
karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan”.
Sebagai contohnya ia memilih hidup sederhana ketimbang kemakmuran
dan kekayaan, walaupun penghasilannya stabil tetapi ia banyak
mendermakan kepada fakir miskin.
( Lanjut hal 3)

Diterbitkan oleh Bidang External KOHATI Cab
Yogyakarta divisi Informasi dan Komunikasi
nfokom gjawa Endah C.Imawati
(Ketua Yogya), Koordinator Eka

Lifo, Editor

Lanjutan Hal 2

Fatimah lebih mencintai orang lain daripada dirinya sendiri, lebih menyukal
usaha dan kesulitan dari kemudahan dan kemalasan, lebih baik digunakan shalaf
malam dari pada tidur yang berlebihan dan suka menentang kezaliman.

Empat sosok perempuan diatas hidup dieranya dengan kondisi dar
persoalan social yang beragam, juga takkala dilemanya dalam menghadapi realitas
hidup antara hidup dengan kesenangan dunia namun mengorbankan agama atat
hidup dengan materialistis dan setengah-setengah atau bahkan total meninggalkar
kehidupan spirutualnya demi untuk keselamatan duniawi.,Mereka juga tidak berjuanc
hanya untuk keadilan dirinya sebagai perempuan yang selalu mendapat tekanan,
hinaan, perlakuan yang kejam, patriarki dan peran sosialnya dibatasi. Namun dengar
berani dan tegar terjun di witayah domestic sebagi ibu dan diranah public hanya untuk
berjuang dijalan Allah"SWT dan meraih kedudukan tinggi dari keridhoaan Allah. Inilat
tangga tertinggi kedudukan manusia beragama dan beriman yang secara konsistens
(isiqamah) selalu membersihkan. jiwa-jiwanya dan menaati perintah Allah serte
mengabdi kepada Allah.

Empat perempuan diatas telah mencapai “intelektualisme tinggi® dalarr
pandangan Allah adalah ketika seseorang belajar menggunakan akalnya (fakultas
pengetahuan, kecerdasan) beserta lima “unsure kemanusiaan” lainya (otak
kesadaran diri, keimanan, hasrat bagi kesempurmnaan, dan pengetahuan), serta sukses
mengalahkan segenap “unsure kebinatangan” (cinta terhadap materi, kecemburuan
kemarahan, kedengkian dan penyakit hati lainnya). (Ali Hosein Hakeem, terjemah: A
H.Jemala Gembala, 2005: 113)

Selama inilmu-pengetahuan dibarat sangat mendominasi semua systen
yang berjalan dalam peta dunia. intelektual yang dibangun meninggalkan aspek-aspet
spiritual dan sangat mengagungkan paham materialisme untuk mencapa
“inteletualisme rendah”™. Seperti_lmanuel Kant (1724-1804) yang terfokus hanyz
sintesis rasionalisme.ketika membahas intelek; Renzulli (1992) yang memperksnalkar
“kecerdasan kompleks”, yang yerdiri dari kreativitas, pemecahan masalah, potens
akademik, potensi kepemimpinan,.serta kemampuan visual dan seni” dam; masit
banyak lagifilsuf-filsuf barat yang mengembangkan pemikiran-pemikiran matetialisme
(paham yang seluruhnya didasarkan pada pencapaian duniawi atau mengaggingkar
materi sebagai pusatkeberlangsungan hidup). Hidup serba mudah, kaya, nyan@n dar
dengan gaya hidup yang -modern sebagai standar dalam pencapaian masaXepan
Siapapun pasti akan berpendapat bahwa empat perempuan diatas memiliki kegebihar
yang diberikan oleh Allah untuk menjaga kekhusuan agamanya. Namun dendan niat
mendekatkan diri pada Allah /dalam semua ilmu pengetahuan yang dicari -snampu
menenggelamkan superioritas intelektualisme rendahnya, artinya xmmmmacm:mm: diri
melawan segala iming-iming materialistis yang menyesatkan pada kebahagiaaf semu.
Maka tujuan perjuangan kaum perempuan adalah bukan status dan pengakuan
duniawi, tetapj perempuan yang mulia sebagai hamba Allah dengan menjglankan
perintah dan ajarannya dalam kontek berjuang dijalan Allah yang memilki ﬁﬁm_m_ﬁ
tinggi. la akan dianugrahi status tertinggi dimata Allah. o

Ivel

(Herlina, Ketua KOHATI Cab Yogya 2005-2006)
|
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